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ABSTRAK 

 

 

Nama                     :  Sonia Vanduri Seja 

Program Studi       :  Pendidikan Kedokteran 

Judul                  : Hubungan Kebiasaan Merokok dengan Perilaku  Pemeliharaan 

Kesehatan Gigi pada Perokok Remaja 

 

Menurut data terbaru Global Youth Tobacco Survey (GYTS) tahun 2019,  terdapat 

19,2 %  pelajar Indonesia yang berumur 13-15 tahun sudah mulai mencoba 

merokok. Data Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

jumlah perokok generasi muda. Perokok usia 10-18 tahun mencapai 9.1%. atau 

naik 0,3% dari tahun 2016. Ini adalah sebuah fenomena yang cukup 

mengkuatirkan, mengingat generasi muda adalah generasi penerus bangsa. 

Rongga mulut merupakan jalan masuk utama untuk makanan, minuman, dan 

bahan-bahan lain, misalnya rokok. Merokok tidak hanya menimbulkan efek 

secara sistemik, tetapi juga dapat menyebabkan timbulnya kondisi patologis di 

rongga mulut. Merokok dapat memberikan dampak terhadap kesehatan gigi dan 

mulut seperti penyakit rongga mulut yaitu penyakit periodontal yang berupa 

gingivitis, perubahan warna pada gigi, karies, dan kehilangan gigi. Penelitian yang 

dilakukan merupakan penelitian analitik observasional untuk mengetahui 

hubungan kebiasaan merokok dengan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi pada 

perokok remaja. Cara pengambilan sampel yang digunakan yaitu  total sampling, 

hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan antara kebiasaan merokok dengan 

perilaku pemeliharaan kesehatan gigi yaitu ditinjau dari semakin lama merokok, 

semakin berat derajat merokok, dan jenis rokok yang digunakan filter maka 

semakin kurang baik perilaku pemeliharaan kesehatan giginya dengan nilai p 

value masing-masing sebesar  0,000 (p < 0,05).  

 

Kata kunci : kebiasaan merokok, perilaku pemeliharaan kesehatan gigi, perokok 

remaja 
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ABSTRACT 

 

 

Name                     : Sonia Vanduri Seja 

Study Program      : Medical Education  

Title           : The correlation between smoking habits and dental health 

maintenance behavior in adolescent smokers 

 

According to the latest data from the Global Youth Tobacco Survey (GYTS) in 

2019, 19.2% of Indonesian students aged 13-15 have started to try smoking. 

Riskesdas 2018 data shows that the number of young smokers increases. Smokers 

aged 10-18 years account for 9.1%. or an increase of 0.3% from 2016. This is a 

phenomenon that is quite worrying, considering that young creation is the nation's 

next generation. The oral cavity is the main entrance for food, drink and other 

materials, such as cigarettes. Smoking not only has a systemic effect, but can also 

cause pathological conditions in the oral cavity. Smoking can have an impact on 

dental and oral health, such as oral disease, namely periodontal disease in the 

form of gingivitis, discoloration of teeth, caries, and tooth loss. This research was 

conducted by observational analytic research to see the relationship between 

smoking habits and dental health maintenance behavior in adolescents. The 

sampling method used was total sampling, this result is that there is a relationship 

between smoking habits and dental health maintenance behavior in terms of the 

longer smoking duration, heavier smoking degrees, and the type of cigarettes used 

in the filter, then smoking behavior maintains dental health with p value each of 

0.000 (p <0.05). 

 

Keywords: smoking habits, dental health behavior, teenage smoking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Rokok sudah menjadi suatu barang konsumsi yang sudah familiar kita 

temui di kehidupan sekitar kita, perilaku merokok yang sering dan terus 

menerus akan menjadi suatu kebiasaan. Merokok tidak hanya orang tua, 

remaja saat ini juga sudah menikmati rokok. Indonesia urutan kelima di dunia 

dengan jumlah perokok terbanyak pada tahun 2009 setelah Rusia, Jepang, 

Turki dan Cina yakni berjumlah 61 juta perokok (43% penduduk) (Yulviana 

R., 2015).  

Indonesia berada pada tahap memprihatinkan dalam hal konsumsi 

tembakau, terutama rokok. Menurut data Kementrian Kesehatan terjadi 

peningkatan prevalensi perokok dari 27% pada tahun 1995, meningkat 

menjadi 36.3 % tahun 2013 dengan kata lain 20 tahun lalu setiap 3 orang 

Indonesia 1 diantaranya perokok. Sekarang ini di Indonesia, dari setiap 3 

orang, 2 diantaranya merokok (Kemenkes RI, 2016). Menurut data terbaru 

Global Youth Tobacco Survey (GYTS) Tahun 2019,  19,2 %  pelajar Indonesia 

yang berumur 13-15 tahun sudah mulai mencoba merokok. Data Riskesdas 

(2018) menunjukkan bahwa terjadi peningkatan jumlah perokok generasi 

muda. Perokok usia 10-18 tahun mencapai 9.1%. atau naik 0,3% dari tahun 

2016. Ini adalah sebuah fenomena yang cukup mengkuatirkan, mengingat 

generasi muda adalah generasi penerus bangsa. 

Penyebab perilaku merokok pada anak usia sekolah diantaranya adalah 

rasa ingin tahu, pengaruh iklan rokok, dan lingkungan keluarga (Huda, 2018). 

Lingkungan sosial seperti teman sebaya, idola, dan lingkungan budaya 

memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku merokok pada remaja 

(Sutha, 2016). Perokok usia remaja kebanyakan bejenis kelamin laki-laki, 

pencapaian akademik yang buruk, memiliki orang tua perokok dan merasa 

kesepian. Sedangkan kejadian merokok pada remaja yang taat beragama 

didapati angka yang rendah (Lim, et al., 2017).  
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Merokok memiliki daya merusak yang cukup besar terhadap kesehatan. 

Menurut WHO rokok adalah penyebab berbagai penyakit pada perokok, baik 

perokok aktif maupun pasif. Telah banyak diteliti bahwa kebiasaan merokok 

berhubungan dengan terjadinya penyakit seperti kanker paru, penyakit 

kardiovaskuler, gangguan saraf, gangguan penglihatan, dan sebagainya 

(Novitasari MK.,dkk, 2014). 

Merokok tidak hanya menimbulkan efek secara sistemik, tetapi juga dapat 

menyebabkan timbulnya kondisi patologis di rongga mulut. Merokok dapat 

memberikan dampak terhadap kesehatan gigi dan mulut seperti penyakit 

rongga mulut yaitu penyakit periodontal yang berupa gingivitis, perubahan 

warna pada gigi, karies, dan kehilangan gigi (Diba CM.dkk., 2016). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Rizkia P.K.A (2011). 

Hasil penelitian menunjukkan dari 80 orang subjek penelitian yang diperiksa, 

kejadian lesi mukosa mulut paling banyak dijumpai pada lama merokok > 20 

tahun sebanyak 51 orang (63.75%). Kejadian lesi mukosa mulut paling banyak 

dijumpai pada perokok dengan jumlah rokok yang dihisap 10- 20 batang per 

hari sebanyak 44 orang (55%).  

Rongga mulut merupakan jalan masuk utama untuk makanan, minuman, 

dan bahan-bahan lain, misalnya rokok. Kandungan rokok berupa tembakau, 

tar, nikotin, karbon monoksida, ammonia, dan derivat-derivat lainnya dapat 

mengiritasi rongga mulut saat dikonsumsi karena adanya pembakaran. 

Kebiasaan merokok merupakan salah satu pencetus timbulnya gangguan serta 

penyakit rongga mulut, antara lain dapat mengakibatkan gigi berubah warna, 

penebalan mukosa, gingivitis bahkan penyakit kanker mulut (Novitasari 

MK.,dkk, 2014). Tar yang terkandung dalam rokok akan masuk ke rongga 

mulut sebagai uap padat akan mengendap dipermukaan gigi, hal ini yang 

menyebabkan permukaan gigi menjadi kasar sehingga plak dan bakteri lebih 

mudah menempel (Diba CM. dkk., 2016).  

Perilaku kesehatan terdiri dari perilaku pemeliharaan kesehatan, perilaku 

penggunaan fasilitas, dan perilaku kesehatan lingkungan. Salah satu contoh 

perilaku pemeliharaan kesehatan adalah perilaku pemeliharaan kesehatan 

gigi. Upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut antara lain tindakan 
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menyikat gigi dan kumur-kumur dengan larutan fluor. Tindakan menyikat 

gigi merupakan hal yang utama dalam upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut (Wulandari Fitri K., 2017). Pengetahuan tentang kebersihan gigi dan 

mulut sangatlah penting untuk terbentuknya tindakan dalam menjaga 

kebersihan gigi dan mulut (Diba CM., 2016).  

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Cut Marisa Diba, Zuraida 

Usman Bany, Sunnati Tahun 2016 didapatkan bahwa status kebersihan gigi 

dan mulut pada remaja perokok di Desa Cot Mesjid Kecamatan Lueng Bata 

Kota Banda Aceh umumnya memiliki status kebersihan buruk 44,2%, yang 

berarti sebagian remaja telah tidak menerapkan secara baik pengetahuan yang 

diperoleh dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut. 

Pada pelajar di SMK X Palembang, dari hasil survei awal melalui 

wawancara beberapa siswa laki-laki diketahui bahwa perilaku merokok masih 

banyak dijumpai karena beranggapan bahwa merokok melambangkan 

kejantanan bagi seorang pria.  

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat banyaknya bahaya rokok 

terhadap kesehatan gigi dan tingginya persentase remaja yang merokok. 

Peneliti merasa perlu melakukan sebuah penelitian  untuk mengetahui 

“Hubungan kebiasaan merokok dengan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi 

pada perokok remaja”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan kebiasaan merokok dengan perilaku pemeliharaan 

kesehatan gigi pada perokok remaja ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan kebiasaan merokok dengan perilaku 

pemeliharaan kesehatan gigi pada perokok remaja. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui gambaran kebiasaan merokok pada perokok 

remaja. 

2. Untuk mengetahui gambaran perilaku pemeliharaan kesehatan gigi 

pada perokok remaja. 

3. Untuk menganalisis kebiasaan merokok dengan perilaku 

pemeliharaan kesehatan gigi pada perokok remaja. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dapat memberikan informasi ilmiah mengenai hubungan kebiasaan 

merokok dengan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi pada perokok 

remaja. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan yang berguna untuk meningkatkan derajat kesehatan 

gigi dan mulut pada seseorang yang memiliki kebiasaan merokok. 

2. Dapat menjadi landasan untuk penelitian lebih lanjut, sehingga 

diharapkan berguna untuk pengembangan ilmu dalam bidang 

kesehatan gigi dan mulut dimasa mendatang. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama Judul Artikel Desain 

Penelitian 

Kesimpulan 

Cut Marisa Diba, 

Zuraida Usman 

Bany, Sunnati 

(2016) 

Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Dampak 

Merokok Terhadap 

Kesehatan Rongga 

Mulut Dengan Status 

Kebersihan Rongga 

Mulut (Remaja Desa 

Cot Mesjid Kecamatan 

Lueng Bata Kota 

Banda Aceh) 

Penelitian 

analitik dengan 

pendekatan cross 

sectional. 

Terdapat hubungan 

tingkat pengetahuan 

dampak merokok terhadap 

kesehatan rongga mulut 

dengan status kebersihan 

gigi dan mulut remaja 

Desa Cot Mesjid 

Kecamatan Lueng Bata 

Kota Banda Aceh. 
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Jeanyvia 

Anggreyni Sodri, 

Rosihan Adhani, 

Isnur Hatta 

(2018) 

Hubungan 

pengetahuan, sikap, 

dan tindakan kesehatan 

gigi dan mulut dengan 

status kebersihan 

rongga mulut perokok 

pada Siswa SMA/ 

Sederajat di Kota 

Banjarbaru. 

Penelitian 

observasional 

analitik dengan 

pendekatan cross 

sectional, 

menggunakan 

cluster sampling. 

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara 

pengetahuan, sikap dan 

tindakan kesehatan gigi 

dan mulut dengan status 

kebersihan rongga mulut 

perokok. 

Persamaan penelitian  ini dengan penelitian saya yaitu variabel, sample, 

dan populasi, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

saya yaitu metode penelitian, waktu penelitian, dan tempat penelitian. 
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